
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis status keberlanjutan neraca transaksi berjalan di 

Indonesia. Investasi yang tinggi juga merupakan ciri khas dari defisit neraca transaksi berjalan 

yang berkelanjutan dan tabungan dapat membiayai defisit tersebut. Krisis-krisis yang pernah 

dialami oleh Indonesia ternyata memberikan pelajaran yang penting bagi Indonesia. Pelajaran 

yang didapatkan dari studi tersebut, bahwa keberlanjutan neraca transaksi berjalan merupakan 

indikator atau sinyal kemungkinan terjadinya krisis. Berdasarkan hasil estimasi menggunakan uji 

stasioneritas, status neraca transaksi berjalan di Indonesia berkelanjutan. Hasil estimasi ini 

menjelaskan bahwa defisit yang terjadi dapat ditutupi dengan besaran tabungan dan investasi 

domestik maupun swasta di Indonesia. Menurut hasil estimasi menggunakan metode VAR 

(Vector Autoregressive), sebagai negara dengan perekonomian terbuka kecil, Indonesia sangat 

mudah terpengaruh terhadap gejolak perekonomian global. Adanya kejutan makroekonomi baik 

dari sisi nilai tukar dan output ternyata mempengaruhi kinerja neraca transaksi berjalan Indonesia 

dalam jangka panjang. 

Kata kunci: Neraca Transaksi Berjalan, Keberlanjutan, Kejutan, Stasioneritas, VAR. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NERACA TRANSAKSI BERJALAN DI INDONESIA: KEBERLANJUTAN DAN PENGARUH KEJUTAN
MAKROEKONOMI 
RIMA RESTU ANANDA, Amirullah Setya Hardi, S.E, Cand.Oecond., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



Abstract 

This study attempts to analyze the sustainability status of the current account in Indonesia. High 

investment is also a hallmark of the ongoing current account deficit and savings can finance the 

deficit. The crises that have been experienced by Indonesia have caused important crises for 

Indonesia. Lessons learned, what is meant by the sustainability of the current account is an 

indicator or signal of  crises. Based on the estimation results using the stationarity test, the 

current account transition status in Indonesia is sustainable. The estimation results explain the 

deficit that can be financed by domestic and private savings and investment in Indonesia. 

According to the estimation results using the VAR (Vector Autoregressive) method, as a country 

with small open economy, Indonesia is very easy to fight economy global turmoil. The presence 

of macroeconomic shocks in terms of exchange rates and also outputs affect the current account 

in the long run. 
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